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SUMMARY

JANSEN TOCHIGI LINGGA. Potensial Evaluation of Three Chili Peppers
Species (Capsicum spp) as Parental Plant Crossing (Supervised by DWI PUTRO
PRIADI and ASTUTI KURNIANINGSIH).

The objective of this research was to know the interspecies crossing
success rate on three species of pepper plant and to select the parental which have
the potential success of crossbreeding as a female (gynoecium) and male
(androecium) to used in crossing. The research were conducted from December
2014 up to August 2015 at greenhouse in Agronomy Department, Agriculture
Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. The research combined five varieties
from three species of pepper with 14 breeding combinations. The five varieties
species were Capsicum annum; Red Chili (K), Jalapeno Pepper (J), and Serrano
Pepper (S); Capsicum frutescens; Bird's eye Chili (R); and Capsicum chinense;
Habanero Pepper (H). The result showed that the combination of Serrano Pepper
and Bird's eye Chili was the highest percentage on crossing ability 50%; Jalapeno
Pepper was the best on fruit weight (27,67 g), fruit volume (37,50 cm?®), seed’s
amount (103 seeds); the combination of Red Chili and Habanero Pepper was the
hottest (650 SU). Crossing ability interspecies hybridization on three chili peppers
species gave information that interspecies hybridization of chili pepper was
possible. The highest interspecies hybridization percentage was found in
combination of Serrano Pepper and Bird's eye Chili (50%).

Keywords: Interspecies Crossing, Reciprocal Crossing



RINGKASAN

JANSEN TOCHIGI LINGGA. Evaluasi Potensi Tiga Spesies Cabai (Capsicum
spp) sebagai Induk-induk Persilangan Tanaman (Dibimbing oleh DWI PUTRO
PRIADI dan ASTUTI KURNIANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan persilangan
interspesies tiga spesies tanaman cabai dan memilih induk yang memiliki potensi
keberhasilan silang sebagai betina (gynoecium) dan jantan (androecium) untuk
digunakan dalam persilangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2014 sampai Agustus 2015 di Rumah Kaca Jurusan Agronomi, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menyilangkan lima
varietas dari tiga spesies cabai dengan jumlah 14 kombinasi persilangan. Kelima
varietas tersebut adalah Capsicum annum; Cabai Keriting (K), Cabai Jalapeno (J),
dan Cabai Serrano (S); Capsicum frutescens; Cabai Rawit (R); dan Capsicum
chinense; Cabai Habanero (H). Hasil penelitian menunjukkan kombinasi
persilangan Cabai Serrano dan Cabai Rawit memberikan persentase keberhasilan
persilangan yang tinggi (50%); Jalapeno memberikan nilai tertinggi pada berat
buah (27,67 g), volume buah (37,50 cm®), jumlah biji (103); kombinasi
persilangan cabai Keriting dan Habanero menjadi cabai terpedas (650 SU).
Kemampuan persilangan interspesies memberikan informasi bahwa persilangan
interspesies dapat terjadi. Persentase keberhasilan persilangan interspesies
tertinggi terdapat pada kombinasi Serrano dan cabai Rawit (50%).

Kata kunci: Persilangan Interspesies, Persilangan Resiprokal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu sayuran penting yang
dibudidayakan secara komersial di daerah tropika. Kegunaannya sebagian besar
adalah untuk keperluan rumah tangga. Selain dikonsumsi dalam bentuk segar,
kering atau olahan, kegunaan lain adalah untuk keperluan industri dan peternakan.
Kandungan vitamin C pada buah cabai cukup tinggi, sehingga hal ini merupakan
nilai tambah komoditas cabai. Daerah penanamannya luas karena dapat
diusahakan dari dataran rendah sampai dataran tinggi, sehingga banyak petani di
Indonesia bertanam cabai. Hasil produksi cabai yang maksimal selain tergantung
pada pemeliharaan dan persiapan waktu panen, juga sangat bergantung pada jenis
atau kultivar cabai itu sendiri. Penyaringan varietas cabai serta penyilangan antar
varietas dilakukan untuk memperoleh cabai unggul tersebut (Kusandriani, 1996).

Konsumsi cabai selama periode 5 tahun terakhir (2008-2012) relatif
berfluktuasi namun cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Dari ketiga jenis
cabai yang dikonsumsi rumah tangga di Indonesia, yang dominan adalah cabai
merah, disusul cabai rawit dan yang paling kecil adalah cabai hijau. Rata-rata
konsumsi per kapita per tahun selama periode tersebut adalah sekitar 1,55 kg
untuk cabai merah, 1,33 kg untuk cabai rawit, dan 0,27 kg untuk cabai hijau.
Peningkatan produktivitas dapat dilakukan melalui perbaikan teknis budidaya,
yaitu: (@) Melaksanakan protected culture, yaitu pemberian naungan (dengan
mulsa, shading net dan screen house); (b) Pengaturan guludan dan drainase; (c)
Penggunaan benih berkualitas (unggul bermutu atau bersertifikat); (d)
Pengendalian OPT; (e) Peningkatan populasi tanaman per hektar (dari 20.000
pohon ke 30.000 pohon ha); (f) Penerapan GAP dan SOP untuk meningkatan
produktivitas dari 0,32 kg pohon™ (6,4 ton ha™) menjadi minimal rata-rata 1 kg
pohon™ atau 20 ton ha™ (Direktorat Pangan dan Pertanian, 2013).

Teknik budidaya kurang tepat, hama maupun penyakit, keunggulan kultivar
tanaman, kemampuan adaktif dan luas lahan menjadi faktor penghambat

pengembangan produktivitas budidaya tanaman cabai di Indonesia. Kultivar
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tanaman yang digunakan menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan
hasil produksi tanaman cabai sehingga dibutuhkan bibit atau benih yang memiliki
fenotipe unggul melalui kegiatan pemuliaan. Persilangan interspesies merupakan
salah satu metode pemuliaan untuk perbaikan karakter suatu tanaman. Persilangan
jenis ini dilakukan pada dua tanaman atau lebih yang berbeda spesies. Atas
dasar pemikiran bahwa dalam satu spesies masih terdapat variasi genetik yang
dapat dimanfaatkan oleh pemulia untuk melakukan perbaikan genetik pada suatu
kultivar yang telah ada. Persilangan antarspesies telah banyak dilakukan pada
kegiatan pemuliaan tanaman dengan tujuan menghasilkan kultivar yang tahan
terhadap penyakit dan memperluas keragaman genetik (Setiamihardja, 1993;
Tenaya et al., 2001; Zijlstra et al., 1991).

Sukses dari suatu program pemuliaan ditentukan oleh pemilihan materi bahan
tetua yang akan disilangkan. Apabila tetua-tetua yang akan disilangkan tidak
mengandung materi genetik yang dibutuhkan atau yang dituju oleh pemulia untuk
merakit varietas maka peluang untuk membentuk varietas idaman pemulia
tersebut adalah tidak mungkin. Pemulia harus menyusun dahulu ideotipe varietas
yang akan dikembangkan sebagai tujuan yang ingin dicapai. ldeotipe adalah
karakter-karakter ideal yang menunjang produktivitas tinggi atau kombinasi
spesifik dari karakter yang mendukung fotosintesis, pertumbuhan, dan produksi
(Syukur et al., 2015).

Menurut Kusandriani dan Permadi (1996) tujuan pemuliaan tanaman cabai
adalah untuk memperbaiki daya dan kualitas hasil tanaman cabai. Daya hasil
merupakan sifat kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen sehingga
diperlukan seleksi pada karakter yang mendukung perbaikan produktivitas cabai.

Baihaki (2000) menyatakan variabilitas terbesar akan dicapai pada
generasi F, baik pada tanaman yang menyerbuk sendiri maupun tanaman yang
menyerbuk silang. Menurut Poespodarsono (1988) dalam Hendi (2010) tingkat
keragaman tanaman yang tinggi akan memperbesar nilai heritabilitas. Semakin
tinggi nilai heritabilitas akan semakin efektif dalam melakukan seleksi. Nilai
heritabilitas yang besar akan dapat pula menduga tingkat kemajuan seleksi untuk
memperbaiki daya hasil pada seleksi berikutnya. Seleksi diperlukan untuk

memperoleh genotipe-genotipe unggul dalam memperbaiki daya hasil.
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Penggunaan kultivar hibrida telah terbukti dapat meningkatkan daya hasil dari
berbagai tanaman pangan, melebihi daya hasil dari kultivar tradisional yang
umumnya digunakan petani. Kultivar hibrida merupakan target utama
pengembangan varietas cabai merah karena potensi daya hasil yang jauh lebih
tinggi dibandingkan varietas galur (Crosby, 2008).

Keberhasilan suatu persilangan belum tentu menunjukkan tingkat
keberhasilan yang optimal. Menurut Herison et al. (2011) menyatakan di dalam
persilangan yang dilakukan, tidak seluruh bunga yang disilangkan dapat terbentuk
buah. Tingkat keberhasilan yang dicapai rata-rata sekitar 60 persen. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaannya telah dilakukan persilangan bunga yang cukup intensif,
bahkan hampir 80% bunga pada setiap tanaman digunakan untuk persilangan.
Keberhasilan persilangan tampaknya juga sangat dipengaruhi oleh pasangan yang
disilangkan. Ada pasangan persilangan yang tingkat keberhasilannya tinggi, tetapi
ada juga yang relatif rendah. Hal ini kemungkinan berkaitan dengan genetik dari
tetua yang digunakan sekalipun persilangan sesama Capsicum annuum sangat

kompatibel.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat keberhasilan persilangan interspesies tiga spesies
tanaman cabai.

2. Memilih induk (parental) yang memiliki potensi keberhasilan silang
sebagai betina (gynoecium) dan jantan (androecium) untuk digunakan

dalam persilangan.

1.3. Hipotesis
Diduga persilangan antara Capsicum annum dengan Capsicum chinense

memiliki keberhasilan silang tertinggi.

Universitas Sriwijaya
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